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Abstract

This research was conducted to analyze the problematic addition of fractions in class IV SDN BORO. This
research uses a qualitative case study method. Case studies allow researchers to explore specific fraction addition
problems. This includes students' conceptual, principle and verbal understanding, as well as factors that influence
their understanding. By focusing on one case, it can produce in-depth information about the problems faced by
students in learning fraction addition. The method uses various data collection techniques such as tests and
interviews. This interview is used to clarify teachers and students of class IV. Data analysis uses data
presentation, data reduction, and data verification. The results of the problematic analysis of fraction addition are
that students often experience problems in conceptual understanding, principle understanding, and verbal
understanding of fraction addition material. This can happen because students are less careful when working on
problems and do not double-check their work, In addition, students do not understand the fraction formula
correctly, students do not understand the meaning of the problems that have been given, students cannot present
fractions in the form of pictures. This research can be applied by classroom teachers to identify and solve
problems experienced by students in learning fraction addition. This specific and contextualized information can
help in devising more effective learning strategies to help students overcome these difficulties. This case method
can also provide deep insights for educators to improve math teaching and learning in grade 1V at SDN BORO.
Keywords: Addition of fractions, Learning problems, Elementary School

Abstrak

penelitian ini dilakukan untuk menganalisis problematika penjumlahan pecahan kelas IV SDN BORO. Penelitian
ini memakai metode kualitatif studi kasus. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mendalami problematika
penjumlahan pecahan yang spesifik. Hal ini mencakup pemahaman konseptual, prinsip dan verbal siswa, serta
factor yang mempengaruhi pemahaman mereka. Dengan focus pada satu kasus dapat menghasilkan informasi
yang mendalam tentang masalah yang di hadapi siswa dalam pembelajaran penjumlahan pecahan. Metode
menggunakan berbagai Teknik pengumpulan data seperti tes dan wawancara. wawancara ini digunakan untuk
mengklarifikasi guru dan siswa kelas V. Analisis data menggunakan penyajian data, reduksi data, dan verivikasi
data. Hasil analisis problematika penjumlahan pecahan yaitu siswa sering mengalami masalah pada pemahaman
konseptual, pemahaman prinsip, dan pemahaman verbal pada materi penjumlahan pecahan. Hal itu dapat terjadi
karena siswa kurang teliti ketika menggerjakan soal serta tidak dicek ulang hasil kerjanya, selain itu siswa tidak
memahami rumus pecahan dengan benar, siswa tidak memahami maksud soal yang telah diberikan, siswa tidak
bisa mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar. Penelitian ini dapat diterapkan oleh guru kelas untuk
mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang dialami siswa dalam belajar penjumlahan pecahan. Informasi
yang spesifik dan kontekstual ini dapat membantu dalam Menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif
untuk membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut. Metode kasus ini juga dapat memberikan wawasan yang
mendalam bagi para pendidik untuk meningkatkan pengajaran dan pembelajaran matematika di kelas 1V SDN
BORO.
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PENDAHULUAN
Pecahan mememiliki peran penting di sekolah dasar karena pecahan membutuhkan pemahaman
pada bilangan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. pecahan penting digunakan

sebagai prasyarat siswa sekolah dasar untuk mencapai keberhasilan dalam mempelajari materi
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selanjutnya. Dalam kehidupan sehari-hari pecahan dapat digunakan untuk menghitung jumlah paket
sehingga menjadi beberapa bagian atau membagi makanan menjadi beberapa bagian ukuran yang sama
rata(Muharram et al., 2019) disekolah dasar pembelajaran pecahan tidak hanya mengarsir bagian
keseluruhan dan pengetahuan procedural untuk menyelesaikan soal. akan tetapi, melibatkan
pengetahuan konseptual siswa. Pemahaman konseptual siswa dilakukan dengan mempresentasikan
gambar yang mewakili pembilang dan penyebut. untuk melatih pemahaman konseptual verbal siswa
untuk mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar dapat menggunakan bentuk kongkrit dengan
cara menghubungkan bagian-keseluruhan kedalam soal cerita(Mostert & Hickendorff, 2023)(Aksoy
& Yazlik, 2017).

Berdasarkan penelitian Rahmawati et al., (2021), Saparwadi, (2020) siswa kesulitan saat
membaca soal, siswa menggalami kesulitan dalam memahami maksud soal yang telah diberikan, siswa
menggalami kesulitan dalam menggunakan konsep pecahan, masalah dalam mengaplikasikan rumus,
symbol serta dalam perhitungan pecahan. Selain itu dalam kesalahan pemahaman konsep terjadi
karena kecerobohan siswa saat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan dengan berpenyebut beda
dan pembilang yang sama. Dwi & Faizal, (2022) siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan
konsep pecahan seperti, tidak dapat membedakan pembilang dan penyebut, menulis pecahan secara
terbalik tidak memperhatikan lambang pecahan, tidak dapat mengarsir bagian dari nilai pecahan secara
benar, tidak dapat menggunakan rumus pecahan secara benar. dan siswa kesulitan dalam menggunakan
prinsip pecahan, Siswa tidak teliti ketika menafsirkan gambar, siswa tidak dapat menggunakan prinsip
penjumlahan pecahan dengan benar ketika menyelesaikan soal. Serta siswa kesulitan saat
mempresentasikan gambar pecahan kedalam nilai pecahan, siswa tidak bisa menyajikan gambar
pecahan kedalam model pecahan. (Arini et al., 2018) kesalahan umum yang sering dilakukan oleh
siswa terkait dengan pemahaman konsep dan prosedur ketika menyelesaikan soal pecahan. Contohnya
siswa mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi antara pembilang dan penyebut. (Wahyu Eko
Permadi, 2016) siswa kurang dalam memahami maksud soal karena siswa terpaku pada symbol
pecahan yang disajikan pada soal. Dalam konsep penjumlahan pecahan siswa dapat menyebutkan
konsep pecahan menggunakan simbolis akan tetapi siswa tidak dapat menggungkapkan makna symbol
pecahan.

Berdasarkan hasil penelitian dari Dwi & Faizal, (2022) menunjukkan masih terdapat siswa
Sekolah Dasar mengalami kesulitan dalam materi penjumlahan pecahan. Oleh sebab itu, penelitian
akan dilakukan untuk menganalisis kesulitan belajar siswa di kelas IV Sekolah dasar pada
pembelajaran penjumlahan pecahan. Penelitian lebih difokuskan pada menganalisis masalah
problematika belajar siswa dalam pemahaman konsep, pemahaman prinsip dan masalah verbal dalam
menyelesaikan penjumlahan pecahan. Pecahan merupakan materi yang ditakuti oleh siswa Sekolah
dasar, dikarenakan terdapat siswa yang beranggapan bahwa matematika termasuk pembelajaran yang
membosankan dan sulit (Wahyu Eko Permadi, 2016). Banyak pernyataan pendapat siswa matematika

susah karena rumit, susah, dan membingungkan. Oleh karena itu, Konsep pecahan adalah suatu topik
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yang sulit dimengerti oleh siswa. Untuk mempelajari konsep pecahan sering terjadi miskonsepsi pada
siswa. Kesulitan belajar yang dialami siswa terjadi dikarenakan siswa sulit untuk mengerti konsep
pecahan (Lisnani, 2019).

Alasan peneliti mengambil problematika penjumlahan pecahan dikelas IV sekolah dasar yaitu
karena di SDN BORO terdapat banyak siswa yang mengalami permasalahan pada pembelajaran
penjumlahan pecahan dikarenakan terdapat banyak siswa mengalami kesulitan ketika menyelesaikan
soal penjumlahan pecahan. Seperti tidak memahami penjumlahan pecahan dengan beda penyebut. Hal
tersebut dibuktikan ketika observasi kepada guru kelas V.

Peneliti: apakah peserta didik sudah bisa menyelesaikan soal penjumlahan pecahan dengan
penyebut sama dan berbeda?

Guru kelas: peserta didik seringkali lupa saat mengerjakan soal penjumlahan pecahan dengan
menggunakan konsep pecahan. Sehingga saat mengerjakan seringkali tidak menggunakan konsep
penjumlahan pecahan.

Oleh karena itu untuk mengetahui lebih lanjut problematika belajar siswa maka perlu di adakan
penelitian lebih lanjut terkait problematika penjumlahan pecahan di kelas IV sekolah dasar. Sehingga
diketahui apakah ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami prinsip dasar

operasi pecahan dalam menggerjakan penjumlahan pecahan.

METODE

Penelitian menggunakan penelitian kualitatif studi kasus yang berguna untuk menganalisis
problem kesulitan belajar yang sedang dialami siswa ketika menggerjakan soal yang telah diberikan
(Hardani et al., 2020). hal tersebut digunakan untuk mencari tahu lebih mendalam terkait pemahaman
individual siswa. Pada metode yang digunakan dalam mengeksplor problem kesulitan belajar yang
dialami siswa pada materi penjumlahan pecahan. Penelitian ini, menggunakan kreadibilitas data untuk
menarik kesimpulan. Jenis sumber data triangulasi merupakan suatu metode yang dilakukan untuk
memverifikasi keabsahan data yang diambil dari berbagai sumber dan berbagai waktu yang telah
dilakukan. Jenis triangulasi data menggunakan wawancara dan tes tulis. Populasi penelitian ini di SDN
BORO No. 523 berjumlah 32. Sedangkan subjek penelitiannya 3 siswa yang mengalami problem
penjumlahan pecahan.

penelitian ini menggunakan Teknik penggumpulan data yang berbentuk a.) tes, akan berguna
untuk mengetahui permasalahan belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan. Tes yang akan
dilakukan yaitu sebuah tes tulis. Dimana siswa akan diminta untuk menjawab soal penjumlahan
pecahan dan siswa diminta untuk mengubah representasi simbol nilai pecahan lalu siswa akan
menjumlahkan hasil pecahan tersebut. b.) wawancara, wawancara dilakukan untuk mengetahui guru
mengajarkan materi penjumlahan pecahan dengan menggunakan model belajar yang telah diterapkan,
dan siswa diberikan waktu untuk melakukan proses berfikir untuk mengerjakan soal. Hasil wawancara

dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atas semua infromasi yang didapatkan berdasarkan pada hasil
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kerja peserta didik. Penggumpulan data menggunakan metode tes, dan wawancara dengan
menggunakan instrument soal materi penjumlahan pecahan, disetiap soal akan ada indicator
pemecahan masalah. Seperti memahami soal, Menyusun rencana untuk menyelesaikan soal,
menyelesaikan soal, dan memeriksa Kembali soal yang di berikan.

Pengambilan sumber data fleksibilitas disesuaikan kebutuhan penelitian. Analisis data
menggunakan 1.) reduksi data, digunakan untuk mencatat respon guru dan siswa selama wawancara
berlangsung. Reduksi data juga dilakukan peneliti untuk mencatat pertanyaan terkait problem
penjumlahan pecahan. 2.) display data, digunakan untuk mengkonfirmasi serta mengidentifikasi hasil
jawaban siswa terkait soal penjumlahan pecahan yang berdasarkan pada problematika yang dialami
oleh siswa. 3.) verifikasi data, digunakan untuk menganalisis data secara rinci sesuai dengan jenis

kesulitan belajar siswa ketika mengerjakan soal yang diberikan.

HASIL DAN DISKUSI
Penelitian telah terlaksana pada tanggal 20-september-2023 di SDN BORO. Penelitian ini
menggunakan soal tes yang berisikan 20 butir dengan menggunakan tipe soal four tier kepada 32

siswa. Siswa yang memiliki problematika siswa saat menggerjakan tes penjumlahan pecahan terkait
dengan pemahaman konsep, pemahaman prinsip pecahan, dan ketika menyelesaikan masalah verbal.

Pada 8 dari 10 soal siswa mengalami kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa ketika
menggerjakan tes. Masalah tersebut terdiri dari pemahaman konsep, pemahaman prinsip serta
pemahaman verbal. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dalam memahami atau
menggingat istilah yang mewakili konsep. Contohnya seperti memahami nilai pembilang dan penyebut
baik dari ilustrasi gambar ataupun symbol pecahan. Pemahaman prinsip adalah pemahaman dalam
mengerjakan operasi hitung dalam menentukan hasil pecahan. Kemampuan verbal adalah kemampuan
dalam meneliti operasi hitung, dan tidak ada keraguan dalam menyelesaikan soal (Karina, Dewi
Novita, Zainuddin Untu, 2020). Dari ketiga jenis problematika tersebut memiliki keterkaitan seperti
kemampuan verbal dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena untuk menentukan
keberhasilan siswa belajar mengenai konsep dan cara berfikir untuk memecahkan masalah dalam
bentuk kata-kata. Kemampuan verbal berkontribusi saat menyelesaikan soal cerita pada pembelajaran
matematika. kemampuan verbal dibutuhkan dalam pembelajaran matematika karena kemampuan
memahami soal cerita. Selain itu kemampuan verbal dapat membantu untuk memahami lambang tulis,
operasi penjumlahan. Karena kemampuan verbal tidak lepas kemampuan memahami Bahasa
(Wahyuddin & Ihsan, 2016).

Hasil tes problematika belajar siswa saat menyelesaikan soal penjumlahan pecahan di kelas IV
SDN BORO kecamatan tanggulangin dilakukan secara individu dengan nilai tertinggi terdapat 8 siswa
yang mendapatkan skor 100 dan dengan nilai terendah terdapat 1 siswa mendapatkan skor 74. Terdapat

pada table 1. Soal nomor 2 terdapat 2 siswa yang kurang bisa menggerjakan soal dengan baik. Oleh
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karena itu, dapat dikatakan kemampuan siswa saat mengerjakan soal nomor 2 tidak memiliki problem

pada penjumlahan pecahan.
Hasil kerja siswa saat menjawab soal nomor 2 dilihat pada gambar 1:

s -
Z  Beni dan edo memiliki benang
yang masing-masing panjangnya

3 5 ,
; meter dan &= meter. Kedua
benang tersebut disambung
Berapa Panjang benang mercka
berdua?

24

®tw WNIsg|
e

1 &e

/

Gambar 1. Problematika Siswa Soal Nomor 2.

2

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat pada gambar 1. siswa mengalami masalah saat menyelesaikan soal pecahan terkait
pada kesulitan menggunakan prinsip pecahan dan pemahaman verbal sehingga siswa kesulitan saat
menyelesaikan soal pecahan menggunakan pembilang sama. Hal tersebut sesuai dengan wawancara
yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 2?

Siswa: iya, karena pembilangnya berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 3 dari total responden 32 siswa terdapat 1 siswa tidak dapat
menggerjakan soal dengan benar. Oleh karena itu dikatakan kemampuan siswa dalam menggerjakan
soal nomor 3 sangat tinggi dalam kemampuan pemahaman sehingga pada soal tersebut tidak memiliki

problem penjumlahan pecahan.
Hasil kerja siswa menjawab soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 2:

L
)
37 Dayu membeli 5 kg gula pasir
3

> . giio . 3
Kemudian siti membeli = kg gula
3
pasir untuk membuat kue. Berapa
kg gula pasir keduanya untuk

membuat kue?
3

X 3

3

Gambar 2. problematika siswa soal nhomor 3.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dilihat pada gambar 2. siswa sering mengalami masalah ketika menggerjakan soal pecahan
terkait pada kesulitan menggunakan prinsip pecahan. Siswa tidak bisa menggerjakan soal dengan
penyebut sama dengan pembilang yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai
berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 3?

Siswa: iya, karena pembilangnya berbeda dan penyebutnya sama.
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Dalam menggerjakan soal nomor 4 dari total responden 32 siswa 3 siswa yang tidak dapat
menggerjakan soal dengan benar. Hal ini dapat dikatakan kemampuan siswa saat menggerjakan soal
nomor 4 tinggi karena siswa yang memiliki problem penjumlahan percahan rendah.

Hasil kerja siswa menjawab soal nomor 4 dilihat pada gambar 3:

. 4

4( Ibu membeli e kg tepung terigu

Kemudiar » = 4 =
1‘ membeli lagi 3 kg

tepung terigu untuk membuat
donat. Berapa jumlah berat
tepung yang dimiliki ibu?
b.

M ERIEEY

d

N

Gambar 3. Problematika siswa soal nomor 4.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat di gambar 3. siswa yang memiliki problem dalam menyelesaikan soal pecahan
terkait dengan kesulitan saat menggunakan prinsip pecahan. Siswa tidak dapat mengerjakan soal
penjumlahan pecahan penyebut sama. serta siswa tidak mampu dalam memahami maksud dari
pertanyaan yang telah diberikan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 47?

Siswa: iya, karena penyebut sama dan pembilangnya berbeda.
Dalam menggerjakan soal nomor 5 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang

bisa dalam mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan

siswa rendah.
Hasil kerja siswa yang tidak dapat menjawab soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4 berikut

ini:

/«.’ Pak bayu memiliki = buah
mangga. Kemudia pak bayu
membeli lagi mangga sebanyak 5
berapa total mangga yang
djmllikl pak bayu sckarang?

Ny 11
Z T

.

ahfw

'|-l|

bls

c
d.

Gambar 4. Problematika siswa soal nomor 5.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat pada gambar 4. siswa yang mengalami problem saat mengerjakan soal pecahan
terkait dengan menggunakan prinsip pecahan. Siswa tidak bisa menyelesaikan soal penyebut dan
pembilang berbeda. Dan siswa tidak dapat mengerti arti dari pertanyaan yang telah diberikan. Hal
tersebut sesuai dengan wawancara sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 5?

Siswa: iya, karena penyebut dan pembilangnya berbeda.
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Dalam menggerjakan soal nomor 6 dari total responden 32 siswa. 2 siswa yang kurang mampu
mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa
rendah.

Hasil kerja siswa yang tidak dapat menjawab soal nomor 6 dengan benar dilihat pada gambar 5

berikut ini:

B Jawallah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1 . 1
/l( Andi mempunyai tali sepanjang 7 meter dan ali mempunyai tali sepanjang - meter

{ Maka jumlah tali andi dan ali jika ditambahkan mcnjudi.l§..9
2 - ¥ i

i

Gambar 5. Problematika siswa soal nomor 6.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Pada gambar 5 dapat dilihat. siswa mengalami permasalahan dalam memahami arti masalah pada soal
yang telah diberikan, dan siswa menggalami problem saat pengunaan prinsip pecahan Kketika
mengerjakan soal. Serta siswa tidak teliti saat menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan
wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut.
Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 6?

Siswa: iya, karena penyebutnya berbeda dan penyebutnya sama.

Saat menggerjakan soal nomor 7 dari total responden 32 siswa. Terdapat 2 siswa kurang bisa
mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa
rendah.

Hasil kerja siswa menjawab soal nomor 7 dapat dilihat gambar 6:
Maka jumlah tali andi dan ali jika d“i\”‘b‘f‘m"*”‘ menjadi... ~=

2 4 3 4 (
: . . spahs ari — + — + — adalah ..[& |
7 Hasil operasi penjumlahan pecahan dari 7o+ 75 7580 ‘

i 24 2 adalah .1 )

1locil cneraci neninmlahan pecahan dar

Gambar 6. Problematika siswa soal nomor 7.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat di gambar 6. siswa mengalami kendala saat menyelesaikan soal dengan tipe 3
penjumlahan pecahan. siswa menggalami kesulitan saat menggunakan konsep dan prinsip pecahan.
Sehingga, siswa menggalami permasalahan saat menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan
wawancara sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 77?
Siswa: iya, karena penjumlahan 3 pecahan yang penyebut sama.

Dalam menggerjakan soal nhomor 8 dari total responden 32 siswa terdapat 11 siswa yang
kurang bisa mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dapat dikatakan problematika penjumlahan
pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang salah menjawab soal nomor 8 dapat dilihat pada gambar 7 berikut.
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TO

5 s s w2, X . Y 4 JA
| /X/ tasil operasi penjumlahan pecahan dari > r;adalah :; #Ls f?
4 = 2 wsm A9 w2

Gambar 7. Problematika siswa soal nomor 8.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat digambar 7. hasil kerja siswa dalam menggerjakan soal nomor 8 memiliki
kesulitan saat menggerjakanya. Soal nomor 8 merupakan soal penjumlahan pecahan penyebut
pembilang yang berbeda. Oleh karena itu, menunjukkan siswa menggalami kesulitan dalam
menggunakan prinsip pecahan dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan wawancara
sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 87
Siswa: iya, karena pembilang dan penyebut berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 9 dari total responden 32 siswa terdapat 6 siswa yang kurang
bisa menyelesaikan soal dengan benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan problematika penjumlahan
pecahan rendah.

Hasil kerja siswa yang salah menyelesaikan soal nomor 9 dilihat pada gambar 8 berikut ini:

/"- et LR il St r 3 5 ~

’ liki 2 é : ia membeli daging ay: ipasar sebanyak - kg
/ Johan memiliki 5 daging ayam. Lalu dia membeli daging ayam dipa ‘ 3
banyaknya daging ayam yang dimiliki johan sckarang adalah. ~okg Y;
1

Gambar 8. Problematika siswa soal nomor 9.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Pada gambar 8 dapat dilihat bahwa hasil kerja siswa saat menggerjakan soal nomor 9 siswa
menggalami kesulitan ketika mengerjakan soal dikarenakan siswa kurang mampu menggunakan
prinsip pecahan dengan benar dan tidak menggunakan rumus pecahan. Sehingga siswa menggalami
kesulitan dalam menggunakan prinsip dan konsep pecahan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara
sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 9?
Siswa: iya, karena pembilang dan penyebutnya bilangan genap dan ganijil.

Dalam menggerjakan soal nomor 10 dari total responden 32 siswa dan terdapat 6 siswa tidak
bisa menggerjakan soal dengan benar. Problematika penjumlahan siswa cukup banyak.

Hasil kerja siswa yang salah menjawab soal nomor 10 dilihat pada gambar 9 berikut.

@ 4+ P

Hasil penjuinlahan dua pecahan yang di tunjukkan oleh gambar diatas adalah 4.‘3

Gambar 9. Problematika siswa soal nomor 10.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)
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Hasil kerja Siswa di gambar 9 menunjukkan siswa memiliki kesulitan dalam bentuk gambar
pecahan. Dimana siswa menyelesaikan soal kedalam bentuk simbol pecahan. Siswa melakukan dua

kesalahan yang pertama siswa tidak mengetahui makna arsiran pada gambar pecahan. Pada soal
tersebut sudah jelas gambar menunjukkan % %. Kesalahan yang kedua siswa tidak memahami konsep

penjumlahan pecahan pada gambar tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak dapat
mempresentasi penjumlahan pecahan kedalam symbol pecahan. Hal tersebut sesuai dengan wawancara
yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 10?

Siswa: iya, karena tidak memahami makna penjumlahan pecahan dalam bentuk gambar.

Kesalahan dalam mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar lingkaran kesimbol pecahan
menunjukkan bahwa kemampuan mempresentasikan gambar ke symbol pecahan berdampak pada
kemampuan siswa dalam memahami konsep pecahan selanjutnya (Saparwadi et al., n.d.). kesulitan
yang dialami siswa saat menggerjakan soal penjumlahan pecahan dalam bentuk cerita yaitu siswa
kesulitan ketika memahami symbol, operasi hitung pecahan, dan menyelesaikan jawaban soal yang
kurang teliti. Factor penyebab siswa menggalami kesulitan saat mengerjakan soal cerita yaitu siswa
tidak menuliskan tahapan penyelesaian dengan benar, siswa merasa kebingungan dalam menggunakan
konsep pecahan dalam operasi penjumlahan pecahan. Hal tersebut sama seperti penelitian (Ermayani
et al., 2019) menyatakan bahwa siswa menggalami kesulitan ketika menyelesaikan soal bentuk cerita
dengan benar karena di keseharian siswa tidak menggunakan Bahasa Indonesia sehingga siswa
kesulitan dalam memahami maksud soal.

Menggunakan jenis pernyataan yang bermacam-macam ada yang berbentuk benar atau salah
(False or True), soal cerita Panjang, pernyataan pendek, dan mempresentasikan hasil penjumlahan
pecahan kedalam bentuk gambar pecahan. Hasil kerja siswa dalam menggerjakan soal nomor 11 dari
total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang dalam mengerjakan soal dengan baik. Hal
tersebut dapat dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa rendah. Hasil kerja siswa yang

kesulitan menjawab soal nomor 11 dilihat pada gambar 10.

C. Tandai pernyataan berikut dengan tanda centang (V) pudn kolom benar atau salah!
1 N1 l'un\ uun Benar Salah
M | Hasil dari 2+ 2

il I Ry : e
ﬁ" ”‘| il l!ﬂl' L Z

Gambar 10. Problematika siswa soal nomor 11.

Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat pada gambar 10. siswa kesulitan ketika memahami arti dari masalah pada soal dan
siswa tidak mampu menggunakan prinsip pecahan dengan menggunaka penyebut sama dan pembilang
yang berbeda. Hal tersbut dapat terjadi karena siswa tidak memahami konsep pecahan. Hal tersebut
sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama

sebagai berikut.
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Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 11?

Siswa: iya, karena tidak mengetahui prinsip pecahan sehingga langsung dijumlahkan.

Dalam menggerjakan soal nomor 12 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang tidak
mampu mengerjakan soal dengan benar. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan
siswa rendah. Hasil kerja siswa mengalami kesulitan saat menjawab soal nomor 12 dilihat digambar
11.

o1 RS
9 11| Hasil dari ‘; 4 i -‘—: \

Yoh e e )

: v 3
,}%’\"L_ru: o ﬁ\v,v ik \ :

1 T )
‘ Ayah membelh 7 kg apel, 5 kg jeruk,

_ Pemyatan l _ Benar_ \ Salah

Gambar 11. Problematika siswa soal nomor 12.
Sumber: Hasil Kerja Siswa (Dokumentasi Pribadi)

Pada gambar 11 dapat dilihat bahwa siswa kesulitan dalam memahami prinsip pecahan dimana
siswa tidak bisa menggunakan rumus pecahan dengan baik dalam menggerjakan soal pecahan
penyebut dan pembilang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa
mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 12?

Siswa: iya, karena tidak tahu cara menggunakan konsep pecahan sehingga langsung dijumlahkan.
Dalam menggerjakan soal nomor 13 dari total responden 32 siswa terdapat 1 siswa tidak bisa

mengerjakan soal dengan baik. Problematika penjumlahan pecahan siswa rendah. Hasil kerja siswa

yang kesulitan menjawab soal nomor 13 dapat dilihat gambar 12.

| T
12. okl darid 2w L N
/ 3 Hasil duri 7 i , !
/l}’- Ayah membeli : kg apel, 5 kg jeruk,
‘] dan > kg mangga. Total kescluruhan |
” -
/ buah-buahan yang dibeli ayah adalah [
| 2 |
tot ; !
1 a7 " Lo a2 lea laln |

Gambar 12. Problematika siswa soal nomor 13.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Pada gambar 12 menunjukkan. Siswa menggalami kesulitan dalam menggunakan pemahaman
verbal dan prinsip pecahan. Kesulitan dalam pemahaman verbal dikarenakan siswa tidak dapat
memahami arti dari soal yang diberikan sehingga siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal.
Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan
pembilang sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 13?
Siswa: iya, karena memahami makna pernyataan yang diberikan.

Saat menggerjakan soal nomor 14 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang
dalam menggerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan
siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab nomor 14 dapat dilihat pada gambar 13.
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plila e

E‘// Hilda mempunyai gulajuwav ék; lalu
hilda inembeli lagi sebanyak JE, kg.

{ total kescluruhan gula jawa yang \/

‘} | dimiliki hilda yaitu i_ .

[

Gambar 13. Problematika siswa soal nomor 14.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Pada gambar 13. Siswa kesulitan dalam menggunakan pemahaman verbal dan prinsip pecahan.
Kesulitan dalam pemahaman verbal dikarenakan siswa tidak dapat memahami arti soal yang telah
diberikan serta kesulitan saat menyelesaikan soal pecahan dengan penyebut dan pembilang sama. Hal
tersebut sesuai dengan wawancara yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang
sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 14?
Siswa: iya, karena pembilangnya berbeda.

Dalam menggerjakan soal nomor 15 dari total responden 32 siswa terdapat 2 siswa yang kurang

bisa menggerjakan soal dengan benar. Hal tersebut problematika penjumlahan pecahan siswa rendah.

Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 15 dilihat digambar 15.

dimiliki hilda yait =
1

{ \
| Budi memiliki pita yang panjangnya
1 3 \
\

3 heter, ibu budi membeli lagi pita
2 & \
sepanjang S meter. Total keseluruhan |

pita yang dimiliki budi adalah ‘1_:

Gambar 14. Problematika siswa soal nomor 15.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat gambar 14. Bahwa siswa menggalami kesulitan dalam pemahaman verbal dan
prinsip pecahan. Kesulitan dalam pemahaman verbal dikarenakan siswa tidak dapat memahami soal
yang berikan kesulitan saat menyelesaikan soal. Hal tersebut sesuai dengan wawancara yang
menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 15?
Siswa: iya, karena kurang memahami maksud soal.
Dalam menggerjakan soal nomor 16 dari total responden 32 siswa. terdapat 1 siswa yang kurang

bisa mengerjakan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa

rendah. Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 16 dilihat pada gambar 15 berikut ini.

g

Gambar 15. Problematika siswa soal nomor 16.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)
Dapat dilihat pada gambar 15. siswa kesulitan dalam pemahan konsep pecahan. Dimana siswa

kesulitan dalam memahami symbol pecahan dalam bentuk gambar dan siswa kesulitan dalam
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mempresentasi penjumlahan pecahan dalam bentuk gambar. Hal tersebut sesuai dengan wawancara
yang menunjukkan siswa mengalami kesulitan dengan pembilang sama sebagai berikut.

Peneliti: apakah kamu mengalami masalah dalam menyelesaikan soal nomor 16?

Siswa: iya, karena tidak dapat mempresentasikan pecahan dalam bentuk gambar.

Dalam menggerjakan soal nomor 17 dari total responden 32 siswa. terdapat 3 siswa yang
kurang bisa menyelesaikan soal dengan benar. Hal tersebut problematika penjumlahan pecahan siswa
rendah. Hasil kerja siswa yang kesulitan menjawab soal nomor 17 dapat dilihat pada gambar 16
berikut.

B ® . - B

.{,

« sy «

R e 1
Gambar 16. Problematika siswa soal nomor 17.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat digambar 16. Siswa menggalami kesulitan dalam pemahan konsep pecahan.
Dimana siswa kesulitan dalam memahami symbol pecahan dalam bentuk gambar dan siswa kesulitan
dalam mempresentasi penjumlahan pecahan dalam bentuk gambar.

Dalam menggerjakan soal nomor 18 dari total responden 32 siswa 4 siswa yang tidak bisa
menyelesaikan soal dengan baik. Hal tersebut dikatakan problematika penjumlahan pecahan siswa
rendah. siswa yang kurang dalam menjawab soal nomor 20 dengan baik hanya 1 siswa. Hasil kerja

siswa kesulitan dalam menjawab soal nomor 18 dan 20.

Gambar 17. Problematika soal nomor 18 dan 20.
Sumber: hasil kerja siswa (Dokumentasi Pribadi)

Dapat dilihat pada gambar 17. Soal nomor 18 siswa kesulitan dalam pemahan konsep pecahan.
Dimana siswa kesulitan memahami symbol pecahan dalam bentuk gambar dan siswa kesulitan dalam
menyelesaikan pecahan dengan cara mempresentasi penjumlahan pecahan dalam bentuk gambar.
Selanjutnya soal nomor 20. Siswa kesulitan dalam memahami prinsip pecahan dengan penyebut yang
sama dan pembilang berbeda.

Berdasarkan hasil analisis data permasalahan yang dialami siswa terjadi karena kurangnya

pemahaman prinsip pecahan dan kesalahan siswa dalam perhitungan penyelesaian soal. Dimana siswa
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masih banyak kurang teliti dalam berhitung, rendahnya kemampuan berhitung dan terburu-buru dalam
proses menggerjakan soal salah satu penyebab miskonsepsi pada siswa dalam menggerjakan
matematika (Pramesti & Prasetya, 2020). Hal tersebut sesuai dengan penelitian (Daffa Tasya Pratiwi
& Fitri Alyani, 2022) kesalahan siswa dalam menyelesaikan penyebut sama dan berbeda, kesalahan
dalam operasi pecahan, kurangnya pemahaman konsep pecahan, terburu-buru sehingga membuat
siswa kurang teliti saat menggerjakan soal. Selain itu sesuai dengan penelitian (Melia et al., 2020)
menunjukkan masalah yang sering dilakukan siswa yaitu tidak teliti dalam mengecek ulang hasil kerja
dan kesalahan saat memahami problem yang ada pada soal.

Kesalahan yang sering dilakukan siswa pada penelitian ini yaitu kurangnya pemahaman siswa
pada representasi pecahan, kesalahan siswa dalam menerapakan prosedur penyebut yang sama pada
operasi penjumlahan, dan kesalahan siswa dalam menerapkan prosedur. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian (Ikhwanudin et al., 2019). Serta kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kecerobohan dalam
mengartikan soal yang membuat siswa mengalami miskonsepsi (Ainia et al., 2021) (Safriani et al.,
2019)(Suciati & Wahyuni, 2018).

Selain itu, terdapat siswa menggalami kebingungan dalam menyelesaikan soal karena
kurangnya pemahaman konsep. Seperti siswa kesulitan saat memahami arti dari pertanyaan soal cerita.
Oleh karena itu, siswa tidak mampu mempresentasikan pecahan ke dalam bentuk kalimat dan
pemahaman soal bahasa Indonesia dalam pembelajaran sehingga siswa tidak dapat mengerti arti dari
soal yang telah diberikan. Karena kebanyakan siswa menggunakan Bahasa daerah dalam kehidupan
sehari-hari(Een Unaenah, 2019)(Nur & Suprapman, 2019)(Ermayani et al., 2019).

Solusi untuk menyelesaikan permasalahan siswa pada materi penjumlahan pecahan dapat
dilakukan dengan memiliki kemampuan verbal yang baik. Karena jika kemampuan verbal yang baik
akan berdampak pada penalaran berfikir kritis dan kemampuan untuk memahami soal yang tinggi.
Karena kemampuan verbal yang dimiliki siswa dan kemampuan numerik matematika saling berkaitan

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data tersebut, mendapatkan kesimpulan bahwa siswa menggalami
problematika penjumlahan pecahan terdapat pada pemahaman konsep, pemahaman prinsip, dan
pemahaman verbal. Pemahaman konsep yaitu siswa tidak dapat memahami gambar pecahan yang
diarsir, tidak dapat menggunakan rumus pecahan. Pemahaman prinsip merupakan permasalahan yang
sering dialami oleh siswa. Karena siswa sering kali tidak teliti terkesan tergesa-gesa saat penggerjaan
soal, dan siswa tidak melakukan penggecekan ulang dari hasil kerjanya. Pemahaman verbal siswa
menggalami kesulitan saat memahami arti soal, dan siswa tidak dapat mempresentasikan gambar
pecahan kedalam symbol pecahan.

Hasil penelitian berguna untuk guru kelas sebagai pedoman saat menggajar pecahan sehingga

tidak akan ada problematika dalam materi pecahan. Oleh karena itu, dapat digunakan untuk mencegah
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terjadinya miskonsepsi siswa pada pemahaman konsep, prinsip dan verbal dalam penjumlahan
pecahan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis kesalahan siswa dengan pola yang

berkaitan dengan intelektual siswa.
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